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Abstract: The Javan lutung (Trachypitecus auratus) is known as one of the
endemic primates of Java, Bali, and Lombok, whose existence is classified as
vulnerable. Anthropogenic practices such as illegal wildlife trade, hunting, and
habitat reduction stimulate changes in habitat use decisions, foraging
strategies, and restrictions on daily activities. The objectives of the study
include: (1) analyzing the vegetation that constitutes the Javan langur's diet,
(2) identifying the Javan langur's preferences for food trees as indicators of
foraging behavior, and (3) analyzing the daily feeding behavior of Javanese
langurs in the Coban Pelangi area. The results of the research show that there
are 15 plant species from 6 families with the highest INP found in Calliandra
calothyrsus with a value of 87.22%, while there are 5 types of plants that serve
as food sources, with Phyllantus reticulatus being the highest preference at
6,15 (w>1), Ficus sp. 3, Ficus kurzii, Calliandra calothyrsus, and
Dendrocnide stimulans. The feeding behavior of the Javan langur as a daily
activity is carried out by grabbing leaf stalks with their hands, stripping them,
and then eating the young leaves for 2-5 minutes while sitting.
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Pendahuluan

Hutan menurut Undang-Undang Nomor
41 Tahun 1999 adalah suatu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya hayati didominasi pepohonan.
Dalam persekutuan alam, hutan tidak dapat
dipisahkan sebagai ekosistem kehidupan,
habitat flora dan fauna, serta sumber kehidupan
manusia (Pratiwi et al.,, 2024). Menurut
Kementerian  Lingkungan  Hidup  dan
Kehutanan, laju deforestasi di Indonesia tahun
2024 tercatat sebesar 175,4 ribu hektar dengan
persentase 69,3% terjadi di dalam kawasan
hutan dan sisanya di luar kawasan hutan.
Sejalan dengan dengan Kusumo et al. (2016)
yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah
manusia akan berbanding lurus dengan
tingginya kebutuhan sumberdaya seperti
makanan, perlindungan, peralatan, lahan dan
lain sebagainya, sehingga hal ini berimplikasi
pada tingginya praktik antropogenik berupa
perdagangan satwa liar ilegal, perburuan, dan
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penyempitan habitat. Hal tersebut mampu
menstimulus dampak destruktif bagi vegetasi
dan satwa liar, terutama Lutung Jawa.

Lutung Jawa (Trachypithecus auratus E.
Geoffroy,1812) salah satu primata pemakan daun
(colobine) yang memiliki ketergantungan
terhadap kanopi hutan (arboreal) untuk
mencukupi nutrisi dari organ tumbuhan berupa
daun (pakan utama), buah dan biji sebagai
makanan tambahan serta sebagai strategi untuk
menghindari predator ((Utama et al 2024;
Hendrawan et al., 2019). Satwa ini tergolong
kedalam primata endemik dengan persebaran
terbatas di Pulau Jawa, Bali, dan Lombok (Khaer
et al., 2022). Berdasarkan kondisi tersebut,
Lutung Jawa berada pada status rentan
(vulnerable) terhadap kepunahan menurut redlist
IUCN dan apendiks II berdasarkan CITES,
sehingga pemerintah memberi perlindungan
hukum terhadap satwa ini dalam dalam Permen
LHK Nomor 106 tahun 2018 (Aryanti & Azizah,
2019; Panawar, 2021; Sulaiman et al., 2023).

Satwa liar yang tinggal di area yang
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terganggu cenderung menunjukkan perubahan
dalam penggunaan habitat, pencarian makanan,
dan pembatasan aktivitas (Nautiyal, et al., 2024).
Burnett et al. (2019) menyatakan bahwa
pencarian makanan (foraging) menjadi faktor
fundamental dalam pengambilan keputusan
perilaku satwa. Linier dengan Plante ef al. (2014)
yang menyatakan bahwa preferensi makanan dan
kondisi lapar memengaruhi pemilihan pohon dan
lama tinggal primata di habitat. Hal tersebut
distimulasi oleh sistem saraf dalam strategi
pencarian makanan sebagai penanda kognitif dan
emosional, sehingga menghasilkan keputusan
untuk tetap atau berpindah terhadap sumber
makanan tertentu (Costa, et al., 2020; Neville, et
al., 2024). Adanya fenomena tersebut
menunjukkan bahwa perilaku mencari makanan
dapat menjadi penanda (marker) terhadap
dinamika aktivitas harian Lutung Jawa pada
habitat yang terfragmentasi.

Lutung Jawa diketahui memiliki perilaku
harian  secara  diurnal untuk menjaga
kelangsungan hidup, salah satunya mencari
makanan (foraging behavior). Perilaku mencari
makanan ~ umumnya  dilakukan = secara
berkelompok (group) dengan wilayah jelajah
(home range) mencapai 15-23 hektar dengan
menempati beberapa tipe habitat, seperti hutan
primer maupun hutan sekunder (Sulaiman et a/
2023). Aktivitas tersebut berkorelasi dengan
kerapatan pohon yang rendah, yaitu semakin
jarang kerapatan suatu pohon, maka ukuran
individu cenderung besar dan memilki tajuk
(coverage) yang lebar (Ayunin et al, 2014).
Sesuai dengan Hendrawan et al. (2019) yang
menyatakan bahwa aktivitas Lutung Jawa
berpeluang besar dijumpai pada ukuran individu
pohon yang besar dengan kerapatan yang rendah.
Kondisi tersebut memiliki relevansi dengan
kawasan Coban Pelangi yang terletak didataran
tinggi dan memiliki tutupan hutan (coverage)
yang masih terjaga.

Coban Pelangi merupakan salah satu
wisata alam yang terletak di Desa Gubugklakah,
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang
dengan ketinggian 1.400 mdpl (8° 1° 32.27” LS
112°49’ 1.06” BT) dengan rerata suhu mencapai
19 °C - 23 °C (Perhutani, 2025). Area tersebut
menjadi habitat dan beraktivitas Primata seperti
Lutung Jawa (Trachypithecus auratus) dan
Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis).
Selaras dengan Aryanti & Azizah (2019); Hansen,
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et al.2020) yang menyatakan bahwa wilayah
dengan kisaran suhu 20 - 25°C, kelembaban
diatas 50% serta tutupan tajuk yang rapat
merupakan habitat ideal bagi primata simpatrik
seperti M. fascicularis dan T. auratus untuk
mencegah gangguan predator dan efisiensi dalam
menemukan sumber makanan Adapun riset
terdahulu mengenai aktivitas harian Lutung Jawa
telah dilakukan oleh Ningtyas et al. (2024) &
Mushlih et al. (2011) di sekitar kawasan Coban
Pelangi. Akan tetapi hingga saat ini belum ada
kajian yang spesifik mengenai preferensi Lutung
Jawa pada pohon pakan di kawasan tersebut.

Adanya aktivitas antropogenik seperti
perluasan pembangunan fasilitas di kawasan
Coban Pelangi, berpotensi menimbulkan
perubahan perilaku Lutung Jawa dalam mencari
makanan. Terdapat dua kemungkinan adaptasi
Lutung Jawa dalam mencari makan, yaitu (1)
memakan jenis vegetasi baru yang tersedia di
hutan, (2) komposisi tumbuhan yang baru
berdampak negatif pada preferensi makanan
karena ketergantungan Lutung Jawa pada
sumber makanan tertentu, sehingga timbul
perubahan perilaku dari selektif menjadi
oportunistik (Karyanto, et al., 2022; de Winter,
et al., 2018). Relevan dengan Windley et al.
(2022) yang menyatakan bahwa preferensi pakan
Lutung Jawa dipengaruhi oleh kandungan
metabolit sekunder tanaman yang cukup tinggi.

Preferensi pakan krusial bagi
kelangsungan hidup colobine karena sumber
daya harus dipilih untuk memaksimalkan energi
dan nutrisi (currency) dan meminimalkan usaha
mencari makan (Lauer, et al, 2025).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis vegetasi yang termasuk
pakan Lutung Jawa, mengidentifikasi preferensi
Lutung Jawa pada pohon pakan sebagai penanda
perilaku mencari makan (foraging behavior),
dan menganalisis perilaku makan Lutung Jawa
harian di kawasan Coban Pelangi.

Bahan dan Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ kuantitatif —untuk menjelaskan
fenomena perilaku lutung dalam mencari makan
di Kawasan Coban Pelangi. Penelitian ini
menggunakan metode analisis vegetasi metode
kuadrat dan time-event reading yang
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disesuaikan dengan waktu yang telah ditetapkan
(Rachman et al., 2022; Setiawan, 2025).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Bulan Juni sampai
Juli 2025 di Kawasan Coban Pelangi, Desa
Gubugklakah, Kecamatan  Poncokusumo,
Kabupaten Malang luas administratif sekitar
30.6 ha. Identifikasi sampel tumbuhan
dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Malang.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi: Teropong Binokuler, Kompas, GPS,
Notebook, Pensil, Bolpoin, Spidol Permanen,
Penghapus, Gunting, Meteran gulung (7o/l), pita
diameter (phi band), Kamera, Thermo
Hygrometer, Anemometer, Lux Meter. Bahan
yang digunakan pada penelitian meliputi: Tali
rafia, Kertas label, dan Kantong plastik.

Prosedur Penelitian
Observasi

Titikk pengamatan ditentukan dengan
diawali survey awal lokasi dan penetapan
keberadaan Lutung berdasarkan informasi
masyarakat di sekitar kawasan Coban Pelangi
(Sri Mulyaningsih et al., 2024).

Teknik Pengambilan Data

Dilakukan analisis vegetasi metode
kuadrat ukuran 20 x 20 m dengan intensitas
sampling 1% pada total luas area 30.6 ha,
dengan penempatan plot berupa stratified
random sampling. Pengamatan faktor abiotik
juga dilakukan meliputi suhu udara,
kelembaban udara, intensitas cahaya (Lu et al.,
2021; Handayani et al., 2022). Dilakukan
pembuatan titik pengamatan foraging behavior
dengan cara fagging berdasarkan perjumpaan
Lutung Jawa di titik pengamatan menggunakan
metode time-event reading selama 8 hari.
Pencatatan data perilaku didasarkan pada waktu
mulai makan hingga istirahat Lutung Jawa.

Identifikasi tumbuhan

Identifikasi dilakukan dengan cara studi
validasi tumbuhan bersama ahli botani.Validasi
juga dilakukan dengan mengacu pada beberapa
sumber seperti: buku identifikasi Mamalia
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KSDAE 2019, 100 Spesies Pohon Nusantara
2019, dan Flora Malesiana. Sampel tumbuhan
yang telah didapatkan kemudian diidentifikasi
Laboratorium Ekologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Malang.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
analisis vegetasi metode kuadrat dengan
menghitung kerapatan relatif (KR), frekuensi
relatif (FR), dan dominansi relatif (DR) untuk
mengetahui indeks nilai penting (INP) tumbuhan
di kawasan Coban Pelangi. Analisis dilanjutkan
dengan mengidentifikasi preferensi pakan
tumbuhan yang menjadi kesukaan Lutung Jawa
menggunakan indeks preferensi (IP) Neu w =
u/p (w>1). Hasil time event reading mengenai
perilaku makan Lutung Jawa dianalisis dengan
menilai beberapa komponen, meliputi: cara
makan, jenis tumbuhan dan bagian yang
dimakan, durasi dan posisi makan, rekan saat
makan.

Hasil dan Pembahasan

Indeks Nilai Penting Pohon Pakan Lutung
Jawa di Kawasan Coban Pelangi

Indeks Nilai Penting (INP) jenis vegetasi
merupakan salah satu parameter yang
menunjukkan  peranan  vegetasi  dalam
komunitasnya (Sari, et al., 2024). Berdasarkan
analisis vegetasi pohon pakan Lutung Jawa di
kawasan Coban Pelangi, didapatkan sebanyak 15
spesies tumbuhan dengan 5 jenis diantaranya
merupakan tumbuhan pakan berdasarkan
homerange dari dua kelompok Lutung Jawa di
Gambar 1. Penggunaan ruang (space use) dari
kelompok Lutung Jawa di kawasan Coban
Pelangi cenderung tidak seimbang.

Sekitar 67% jalur pakan didominasi oleh
kelompok pertama (a) yang menempati hutan
primer berupa dengan kondisi lereng curam
dengan ketinggian 1242- 1330 mdpl, dan sisanya
menjadi teritorial kelompok kedua (b) sebesar
33% yang menempati areal land use di ketinggian
1196-1200 mdpl berupa hutan produksi serta
dekat dengan konstruksi fasilitas wisata dan
daerah aliran sungai (DAS). Lutung Jawa
memiliki jalur tertentu di habitat untuk
menempuh perjalanan harian, mencari makan
dan sebagai tempat tidur Santono ef al. (2016).
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Kesesuaian habitat menjadi faktor utama bagi
primata untuk beraktivitas sesuai sifatnya, yaitu
pemalu (shy) dengan menjauhi aktivitas manusia
di dekatnya dan malas bergerak (indolent
dispositions) (Ang, et al., 2020).

Jalur pakan kelompok b

oz BN Jalur pakan kelompok a
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Gambar 1. Indeks Nilai Penting Pohon Pakan
Lutung Jawa di Kawasan Coban Pelangi

Vegetasi di jalur pakan Lutung Jawa
didominasi oleh bentuk hidup pohon. Hal
tersebut menunjukkan bahwa struktur vegetasi
di jalur pakan mampu mendukung aktivitas
harian Lutung Jawa melalui ketersediaan
sumber pakan (food resource) dan ruang gerak
(Ervina & Wasiq, 2018). Selaras dengan
Kurniawan et al. (2019) bahwa strata pohon
yang terdapat di habitat Lutung Jawa memiliki
fungsi sebagai sumber pakan, tempat tidur dan
lokomosi. Diketahui C. calothyrsus memilki
nilai INP tertinggi sebesar 87,22%, disusul
Ficus sp. 3, Dendrocnide stimulans, Erythrina
variegata, dan Ficus padana. Home range dari
2 kelompok Lutung Jawa di Kawasan Coban
Pelangi. Tumbuhan tersebut diketahui menjadi
jalur pakan (foraging path) Lutung Jawa dari
kelompok a dan b di Kawasan Coban Pelangi.
Hansen et a/ (2020) menyatakan bahwa Lutung
Jawa memiliki fleksibilitas ekologi yang tinggi
yaitu dengan membuat jalur pergerakan tidak
terbatas pada habitat alami maupun beberapa
tipe habitat dengan memperhatikan jarak
gangguan dari jalan raya.

Tumbuhan dari spesies Dendrocnide
stimulans, Erythrina variegata, Phyllantus
reticulatus, Senna spectabilis, Ficus kurzii, Ficus
sp., dan Aleurites moluccanus merupakan spesies
dominan dari dari home range Lutung Jawa dari
kelompok a. Vegetasi tersebut berada di area
hutan primer dengan medan yang cukup terjal.
Tumbuhan dari genus Ficus menjadi tumbuhan
pakan utama bagi Lutung Jawa di habitat.
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Menurut Kurniawan et al. (2019), strata pohon
seperti Ficus kurzii selain sebagai sumber pakan,
juga berfungsi sebagai pohon tidur yang
disebabkan oleh kanopi yang lebat dan memiliki
banyak percabangan, serta tumbuh di lereng.
Adapun tumbuhan yang berperan sebagai
pelengkap dalam makanan Lutung Jawa adalah
dari genus Dendrocnide (Fauzi, et al., 2025).
Spesies Erythrina variegata dan Aleurites
moluccanus diketahui berkaitan erat dalam
menunjang pergerakan (movement) Lutung Jawa
(Aryanti & Azizah, 2019; Sulistyadi, et al,
2013). Kandungan nutrisi yang bervariasi pada
tumbuhan juga memengaruhi kehadiran primata
seperti Phyllantus reticulatus (Wardhana, et al.,
2022).

Spesies Calliandra callothyrsus, Ficus
padana, dan Bauhinia sp., Mallotus paniculatus,
dan Pinus merkusii merupakan spesies dominan
yang menjadi foraging path Lutung Jawa
kelompok b. Jalur tersebut tersebut berada di
areal hutan produksi yang telah terdampak oleh
antropogenik berupa Pembangunan fasilitas
wisata Coban Pelangi dan terletak dekat dengan
daerah aliran sungai. Tingginya tingkat aktivitas
manusia dapat mengganggu Lutung Jawa dan
memengaruhi distribusi spasial, serta berpotensi
menimbulkan stres bagi primata (Maulahila, et
al., 2023), Adanya fragmentasi habitat pada area
jelajah kelompok b, ditemukan fenomena bahwa
C. callothyrsus menjadi tumbuhan dengan
Indeks Nilai Penting tertinggi di 15 jenis yang
teranalisis di Kawasan Coban Pelangi. Hal
tersebut  disebabkan  oleh = kemampuan
reproduksinya yang cepat memilki adaptasi yang
tinggi (Sahira, et al., 2016)

Preferensi Lutung Jawa Pada Pohon Pakan
Berbasis Metode Neu’s Sebagai Foraging
Behavior Marker di Kawasan Coban Pelangi
Tingginya degradasi habitat dan minimnya
asesmen mengenai preferensi Lutung Jawa
terhadap pohon pakan, menjadi dasar
pengelolaan habitat berdasarkan satwa bernilai
penting (Rifqi et al., 2019). Parameter untuk
mengetahui kesukaan habitat Lutung Jawa
ditinjau dari pohon pakan untuk menilai perilaku
mencari makan (foraging) menggunakan Indeks
Preferensi (IP) metode Neu. Indeks preferensi
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
frekuensi kehadiran Lutung Jawa dengan tipe
habitat berdasarkan asumsi bahwa semakin besar
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pemanfaatan suatu habitat oleh satwa, maka
semakin disukai habitat tersebut (Rahman,
2010). Preferensi pohon yang menjadi sumber
pakan Lutung Jawa di Kawasan Coban Pelangi
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Preferensi Lutung Jawa Pada Pohon Pakan di
Kawasan Coban Pelangi

. - Indeks

No Spesies Familia Preferensi
Phylantus

1.  reticulatus Phyllantaceae 6,15 (>1)
Poir.

2. Ficussp. 3 Moracaee 5,33 (>1)

3. }I;llfll;s hurzii Moracaee 5,33 (>1)
Calliandra

4.  calothyrsus Fabaceae 1,30(>1)
Meisn.
Dendrocnide

6.  stimulans Urticaceae 0,90(<1)
(L.f.) Chew

Keterangan:

w >1 : penggunaan pohon pakan lebih disukai.
w =1 : penggunaan pohon pakan netral
w<1 : penggunaan pohon pakan cenderung dihindari.

Berdasarkan data yang didapatkan,
diketahui bahwa Lutung Jawa (Trachypitecus
auratus) memiliki preferensi (pemilihan) sumber
pakan tertinggi dari spesies Phyllantus
reticulatus dibandingkan 4 spesies yang lain. P.
reticulatus dari familia Phyllantaceae diketahui
sebagai tumbuhan pakan utama di Kawasan
Coban Pelangi sekaligus menjadi penanda
(marker) perilaku mencari makan Lutung Jawa.
Riset Fauzi et al. (2025) menyatakan bahwa
preferensi pakan Lutung Jawa di Gunung
Babakan, Jawa Barat umumnya didominasi dari
familia Moraceae sebesar 23.53%, Phyllantaceae
(5.88%), Fabaceae (5,88%), dan Urticaceae
(2.94%). Sejalan dengan Wardhana et al. (2022),
bahwa Moraceae menjadi tumbuhan pakan
dominan sebesar 12.5%, Phyllanthaceae 5%,
Fabaceae 2.5%, dan Urticaceae menjadi
tumbuhan dengan persentase dimakan terkecil
2.5%.

Preferensi pakan tertinggi pada P.
reticulatus dapat disebabkan oleh kemampuan
adaptif organ tumbuhan di habitat. Sudewi &
Saleh (2025) menyatakan bahwa familia
Phyllantaceae khususnya dari genus Glochidion
dan Phyllanthus memiliki kemampuan untuk
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menyimpan logam berat di akar dan daunnya.
Riset Saleh-E-In et al. (2022) menunjukkan
bahwa P. reticulatus memiliki kandungan fenol
dan flavonoid yang berguna bagi Lutung Jawa
sebagai antioksidan serta dan ketersediaan
tumbuhan spesies ini sepanjang musim. Windley
et al. (2022) menyatakan bahwa 7. auratus

cenderung  menghindari  makanan  yang
mengandung tinggi metabolisme sekunder
tanaman seperti tanin, dikarenakan sifat

antinutrisi yang berpotensi mengganggu proses
pencernaan. Primata pemakan daun (folivora)
cenderung memiliki tubuh yang lebih besar
dengan sistem pencernaan memungkinkan
mengolah makanan tinggi selulosa secara efektif
dan mampu bertahan hidup dengan makanan
berkualitas rendah (Lim, et al., 2021). Selaras
dengan Matsuda et al. (2022); Nishi (2018) yang
menyatakan ~ bahwa  colobine  memiliki
pencernaan foregut-fermenter dan sensitivitas
rendah terhadap rasa manis. Sistem pencernaan
tersebut mengoptimalkan pemecahan pakan yang
memiliki kandungan selulosa dan penggunaan
protein dari daun.

Moraceae menjadi familia dominan yang
digunakan oleh Lutung Jawa sebagai sumber
pakan di Coban Pelangi. Hal tersebut diakibatkan
oleh kontribusi Moraceae terhadap total
konsumsi tahunan hingga 6,54% dari pakan yang
dikonsumsi serta sebagai fallback food ketika
sumber pakan lain terbatas (Tsuji, ef al., 2019).
Moraceae dan Fabaceae diketahui sebagai
familia tumbuhan yang dominan dikonsumsi dan
sebagai sumber makanan terbesar primata
(Misdi, et al., 2023). Indeks preferensi juga
menunjukkan bahwa terdapat spesies tumbuhan
yang kurang disukai oleh Lutung Jawa di
Kawasan Coban Pelangi, yaitu Dendrocnide
stimulans dari familia Urticaceae. Husodo et al.
(2024); Borah et al. (2021) menyatakan bahwa
genus  Dendrocnide,  khususnya  spesies
Dendrocnide stimulans berperan dalam foraging
primata sebagai sumber pakan tambahan dan
perlindungan diri dari pemangsa akibat
penutupan kanopi yang rapat.

Proporsi tumbuhan non-dominan atau
tidak memiliki jumlah besar, namun menjadi
sumber pakan utama Lutung Jawa di Kawasan
Coban Pelangi dengan nilai indeks Neu >1
menunjukkan bahwa spesies tersebut menjadi
kesukaan tertinggi karena penggunaan (usage)
lebih besar dari ketersediaan (availability)
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(Rahman, 2010). Wulandari et al, (2024)
menyatakan bahwa pemanfaatan yang tinggi
pada pohon pakan dilakukan oleh primata untuk
mendukung dan memenuhi kebutuhan nutrisi.
Fauzi et al. (2018) menyatakan bahwa primata
melakukan  serangkaian  perilaku  untuk
meminimalkan usaha dalam mencari makanan
dengan mempertimbangkan kandungan nutrisi
dan adaptasi terhadap ketersediaan pakan
(seasonal influence). Hasil studi Huskisson et al.
(2021); Matsuda et al. (2022) menunjukkan
bahwa nilai subjektif intrinsik makanan atau
kandungan kimiawi seperti kandungan tinggi
serat dan tekstur (foughness) daun secara
signifikan memengaruhi pengambilan keputusan
primata pada lingkungan yang terfragmentasi.

Aktivitas mencari makan (foraging
behavior) primata dapat ditandai dengan
meninjau  kesesuaian habitat dan faktor

lingkungan. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, tumbuhan yang menjadi sumber
pakan Lutung Jawa dominan berada di area
lereng curam dengan elevasi antara 1196 -1330
mdpl dengan suhu udara mencapai 21 C
kelembaban udara 73,5%, dan intensitas cahaya
sebesar 2000 lux. Sejalan dengan Ningtyas et al.
(2024) yang menyatakan bahwa Lutung Jawa di
TNBTS sebagian besar dijumpai di ketinggian
829-1.642 mdpl. yang berkaitan erat dengan
ketersediaan habitat untuk mencari makan dan
proteksi dari predator. Perjumpaan 7. auratus
diketahui berada di dataran rendah seperti pesisir
hingga wilayah pegunungan atau dengan elevasi
antara 0-3.500 mdpl (Nijman, 2014).

Hasil Time-Event Reading Perilaku Makan
Lutung Jawa di Kawasan Coban Pelangi

Pengamatan cara makan Lutung Jawa di
Kawasan Coban Pelangi dilakukan dengan
metode time-event reading, yaitu pencatatan
perilaku makan dari mulai aktif sampai istirahat
sehingga menghasilkan data deskriptif mengenai
cara makan. Perilaku makan yang teramati
merupakan aktivitas mengambil sumber pakan
dan memasukkan ke mulut. Perilaku makan
dijelaskan pada Gambar 2.

Berdasarkan data Gambar 2, diketahui
perilaku makan Lutung Jawa pada kelima
tumbuhan pakan yang berbeda dilakukan dengan
teknik ingestive act pada organ daun. /ngestive
act dilakukan dengan cara meraih tangkai daun
(pluck) dengan tangan, menyerut (shred),
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kemudian memakan daun muda (ingestive bite)
selama 2-5 menit yang keseluruhan dilakukan
dalam posisi duduk (Perry, 2010). Sejalan
dengan McGraw et al. (2016), bahwa primata
folivora umumnya menggunakan tangan untuk
merobek daun hingga menjadi potongan lebih
kecil sebelum dimasukkan ke mulut.

Durasi total makan (menit)

(V! e
e e
wer iy N
|

Gambar 2. Perbandingan cara makan kelompok a
danb

Posisi duduk (sitting) dominan dilakukan
saat aktivitas makan daripada berdiri (standing).
Aktivitas makan dengan posisi duduk juga
teramati pada riset perilaku Lutung Jawa di
Hutan Adinuso, Batang dan kawasan Pancuran 7
Baturaden, Jawa Tengah (Fitrawan Yuneldi &
Kaswinarni, 2021; Eliana, et al., 2017). Hal
tersebut bertujuan untuk menjaga stabilitas,
menghemat  energi, memudahkan untuk
memetik, memegang, dan memproses makanan
dengan tangan (Lu, et al., 2024). Selaras dengan
studi Eliana et al. (2017); Sukmayanti et al.
(2024) bahwa Lutung Jawa makan dengan
menggunakan tangan untuk memetik daun dan
memasukan makanan ke dalam mulut dalam
keadaan dominan duduk daripada berdiri.

Pengamatan juga menunjukkan satu
perilaku makan yang sedikit berbeda, yaitu tanpa
disertai menyerut dan langsung memasukkan
daun ke mulut pada tumbuhan Caliandra
callothyrsus. (Gambar 3). Hal ini sejalan dengan
Studi Amalia et al. (2023), bahwa aktivitas
Lutung Jawa di Javan Langur Center (JLC)
memakan daun C. callothyrsus dengan cara
langsung mendekatkan mulut ke tangkai daun.
Perilaku tersebut berpotensi insidental, dimana
studi cara makan colobine umumnya dilakukan
dengan strategi ingestive (ingestive act). Proses
langsung memasukkan makanan ke mulut (leaf-
swallowing) dijumpai pada riset makan simpanse
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(Pan troglodytes) dan bonobo (P. paniscus) pada
daun dengan permukaan kasar (hispid) seperti
Helianthus tuberosus (Menzel et al., 2013).
Linier dengan Huffman (2010) yang menyatakan
bahwa perilaku tersebut bagian dari self-
medication, yaitu mekanisme untuk membantu
mengeluarkan cacing parasit dan meningkatkan
motilitas usus. Fenomena tersebut menunjukkan
adanya perilaku makan Lutung Jawa yang
bervariasi. Teknik ingestive act menjadi cara
umum yang digunakan Lutung Jawa daripada
leaf-swallowing  berdasarkan koloni yang
teramati

Perilaku makan individu Lutung Jawa di
kawasan Coban Pelangi diketahui dilakukan
berdekatan dengan koloni. Perilaku berkoloni
memiliki  tujuan  untuk = meningkatkan
kewaspadaan (vigilance) terhadap predator,
memengaruhi strategi mencari makanan, dan
mendukung keberhasilan reproduksi (MacIntosh
& Sicotte, 2009; Al-Huda, et al., 2024; Putra, et
al. 2024). Hal tersebut ditunjukkan pada aktivitas
makan berkelompok yang dominan menjaga
jarak antar individu daripada berdekatan satu
sama lain. Menjaga jarak merupakan bentuk
segregasi  spasial yang Dbertujuan untuk
meminimalkan interaksi agresif dan kompetisi
antar individu  (intra-group  competition)
(Trapanese et al., 2019; Ekayanake- Weber et al.,
2024). Sejalan dengan Garber & Dolins (2014)
yang menyatakan bahwa jarak antar individu
terjadi akibat strategi pengambilan keputusan
(decision-making) primata untuk menstimulus
efisiensi pencarian pakan (foraging) dan
menghindari kompetisi.

Adanya strategi tersebut mencerminkan
bahwa Lutung Jawa di Kawasan Coban Pelangi
memiliki adaptasi secara fisiologis dan ekologis
dalam pengambilan keputusan perilaku makan.
Sejalan dengan studi Wedana et al., (2013) yang
menyatakan bahwa perilaku Lutung Jawa yang
adaptif dan selektif terhadap pakan dapat
menunjang regenerasi ekosistem hutan melalui
penyebaran biji sekunder serta mampu menjadi
basis rehabilitasi dan reintroduksi habitat di
Coban Talun. Sesuai dengan Wahyuni et al.
(2022), perilaku makan dapat menunjang proses
fotosintesis tumbuhan melalui jatuhnya residu
pakan seperti daun dan biji ke lantai hutan,
sehingga membuka kanopi untuk meningkatkan
penetrasi  cahaya matahari ke vegetasi
dibawahnya. Colobine dari genus Trachypitecus
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menghabiskan  70% waktu makan untuk
mengonsumsi tumbuhan dengan ranting berdaun
(browse) yang tinggi serat untuk menstimulus
perilaku mencari makan (foraging) di alam liar
(Plocek & Dunham, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa Calliandra calothyrsus merupakan
tumbuhan dominan di kawasan Coban Pelangi
dengan INP sebesar 87,22% sekaligus menjadi
sumber pakan tambahan Lutung Jawa (7.
auratus), sedangkan Phyllantus reticulatus
menjadi preferensi pakan tertinggi Lutung Jawa
dengan nilai indeks 6,15 (w>1) dibandingkan
keempat tumbuhan lain. Perilaku makan Lutung
Jawa harian di kawasan Coban Pelangi dilakukan
dengan cara ingestive act, yaitu meraih tangkai daun
dengan tangan, menyerut, kemudian memakan
daun dalam keadaan duduk.
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